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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Subjek Populasi/ Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandung yang bertempat di Jl. 

Lengkong Kecil No. 53 Telepon 022 – 4239947. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal  22 Mei 2013, 27 Mei 2013, dan 29 Mei 2013. 

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7 Bandung 

tahun ajaran 2012/2013. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

dari dua kelas yang berbeda, satu kelas sebagai kelompok eksperimen1 yang 

proses pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran aktif learning start 

with a question dan kelas lainya sebagai kelompok eksperimen 2 dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif question students have. Pemilihan 

sampel kelas dilakukan secara purposive. Hal tersebut di karenakan, berdasarkan 

informasi yang di peroleh dari guru, bahwa kedua kelas tersebut  memiliki 

kemampuan akademis yang sama serta kurang aktifnya kedua kelas tersebut di 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian pada penelitian ini yaitu non equivalent pretest  

posttest yang  ditunjukkan dalam Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1  Desain Penelitian non equivalent pretest  posttest 

Kelompok Pre-test Treatment Pos-test 

Eksperimen 1 T1 X1 T2 

Eksperimen 2 T1 X2 T2 

   (Sugiyono, 2013) 

Keterangan : 

T1 = Pre-test yang diberikan kepada siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan. 

X1 = Perlakuan yang diberikan kepada siswa yaitu penerapan strategi 

bertanya learning start with a question. 

X2 = Perlakuan yang diberikan kepada siswa yaitu penerapan strategi 

bertanya questions studets have. 
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T2 =  Post-test  yang diberikan kepada siswa sesudah siswa mendapatkan 

perlakuan. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013 : 

2). Metode penelitian yang dilakukan dalam  penelitian ini yaitu quasy 

eksperimental (eksperimental semu) dikarenakan banyak terdapat faktor dari 

subjek penelitian yang tidak dapat dikontrol. Pada metode eksperimental semu ini 

terdapat dua kelompok ekperimen, yaitu kelompok eksperimen 1 yang proses 

pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran aktif learning start with a 

question dan kelas lainya sebagai kelompok eksperimen 2 dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif question students have. 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk membantu memperjelas data yang harus dikumpulkan dan instrumen 

yang diperlukan, maka diperlukan definisi opersional yaitu definisi kata yang 

terdapat dalam penelitian. Adapun definisi operasional penelitian ini, yaitu : 

1. Strategi pembelajaran aktif learning start with a question merupakan suatu 

cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif dengan membuat 

mereka mengajukan pertanyaan sebelum diberikan penjelasan oleh guru. 

Prosedur yang digunakan dalam penerapan strategi pembelajaran aktif 

learning start with a question adalah sebagai berikut : 

1. Guru memberikan bacaan berupa artikel pencemaran lingkungan 

2. Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan yang tidak dipahami dari 

artikel tersebut 

3. Pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut akan dikemas oleh guru, kemudian 

selanjutnya akan menjadi bahan ajar di dalam kegiatan pembelajaran 

2. Strategi pembelajaran aktif question students have merupakan  suatu 

strategi pembelajaran yang mendatangkan partisipasi siswa  berupa 

pertanyaan dalam bentuk tulisan. Prosedur yang digunakan dalam penerapan 

strategi pembelajaran aktif question students have adalah sebagai berikut : 
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1. Guru memberikan penjelasan tentang materi pencemaran lingkungan 

kepada siswa. 

2. Setelah guru menjelaskan materi pencemaran lingkungan, guru 

memberikan kertas kosong kepada siswa dan setiap siswa diminta untuk 

menuliskan pertanyaan  yang belum dipahami mengenai materi yang 

telah disampaikan oleh guru. 

3. Setelah masing-masing siswa menuliskan pertanyaan, siswa diminta 

untuk memutarkan kertas berisi pertanyaannya (di dalam kelompok) 

searah jarum jam 

4. Siswa diminta untuk membaca pertanyaan yang di ajukan oleh teman-

teman sekelompoknya kemudian memberikan tanda centang pada 

pertanyaan yang menurut siswa lain tidak dipahaminya 

5. Pertanyaan diputar, dibaca, dan diberi centang secara terus-menerus 

hingga pertanyaan kembali lagi kepada siswa yang menuliskan 

pertanyaan 

6. Siswa memilih pertanyaan yang mendapatkan centangan paling banyak, 

kemudian guru akan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa tersebut 

7. Sementara, untuk pertanyaan yang mendapatkan centangan sedikit akan 

didiskusikan dan dijawab oleh kelompok lain (pertanyaan ditukarkan 

dengan kelompok lain) 

3. Perbandingan Penguasaan Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah perbandiangan nilai yang diperoleh siswa setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif learning start with 

a question dan question students have. Nilai tersebut didapatkan melalui 

posttest dengan bentuk soal berupa 30 butir soal pilihan ganda dengan 

lima pilihan jawaban.   

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data agar penelitianya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

artian cermat, lengkap dan sistematis sehingga dapat dengan mudah diolah 
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(Arikunto, 2010). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

penguasaan konsep dan non-tes berupa angket respon siswa. 

1. Tes 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes tertulis berupa tes 

objektif yang terdiri dari 30 soal pilihan ganda dengan 5 option. Tes diberikan 

kepada siswa baik kelompok kelas ekperimen 1 yang menggunakan strategi 

pembelajaran aktif learning start with a question dan kelompok kelas eksperimen 

2 yang menggunakan strategi pembelajaran aktif question students have, sebelum 

proses pembelajaran (pre-test) dan sesudah proses pembelajaran (post-test). Pre-

test diberikan untuk mengukur kemampuan awal siswa dan post-test  diberikan 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan oleh 

guru. 

2. Angket respon siswa 

Angket respon siswa merupakan alat instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui umpan balik dari kegiatan pembelajaran. Dalam penelitiana ini, 

angket respon siswa yang digunakan berisi 14 pertanyaan yang terkait dengan 

kedua strategi pembelajaran tersebut.  

 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

Sebelum instrumen penelitian dipergunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

coba butir soal instrumen penelitian dan mengolah hasilnya dengan cara 

menetukan validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan  daya pembeda 

dengan bantuan program AnatesV4 

 

a) Uji Validitas Butir Soal (menggunakan Anates V4) 

 Validitas merupakan derajat ketepatan suatu instrumen sehingga instrumen 

tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur. Sebuah butir soal dikatakan 

valid atau memiliki validitas yang tinggi apabila mempunyai kesejajaran dengan 

skor total (Arikunto, 2009). Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi 

sehingga untuk mengukur validitas digunakan rumus  korelasi product moment 

dengan angka kasar :  
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(Arikunto, 2009 : 72) 

 

Keterangan : 

rxy    =  koefisien korelasi variabel x denganvariabel y 

XY =  jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

X =  jumlah nilai setiap item 

Y =  jumlah nilai konstan 

N  = jumlah subyek penelitian    

 

Koefisien validitas yang didapatkan dari hasil perhitungan dinterpretasi 

dengan menggunakan kategori indeks validitas  seperti pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kategori Validitas Butir Soal 

No Rentang Kategori 

1 0,800 – 1,00 Sangat tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Cukup 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,00 – 0,200 Sangat rendah 

(Arikunto, 2009 : 75) 

Berdasarkan perhitungan uji validitas butir soal  pilihan ganda dengan 

menggunakan program  Anates versi 4, maka  diperoleh hasil seperti Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Validitas Soal 

Kategori 

Validitas 

No soal Jumlah 

Sangat 

tinggi 

- - 

Tinggi - - 

Cukup 1,2,6,7,9,8,11,12,18,20,23,25,26,28,31,32,37,38,

39,4041,42,43,45 

24 

Rendah 3,5,13,14,15,16,19,22,24,27,29,30,33,35,36,44 16 

Sangat 

rendah 

10,21,34 3 

Jelek  4,17 2 

Berdasarkan data pada Tabel 3.3 terlihat bahwa dari ke 45 butir soal 

instrumen yang diujikan 24 butir soal termasuk kedalam kategori cukup, 16 soal 

termasuk kedalam kategori rendah, 3 soal termasuk kedalam kategori sangat 
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rendah, dan 2 soal termasuk kedalam kategori jelek karena memiliki korelasi 

negatif. Berdasarkan data tersebut maka butir soal yang akan dipergunakan dalam 

penelitian adalah  sebanyak 30 butir soal yang masuk kedalam kategori cukup dan 

rendah. Soal dengan validitas rendah masih dapat dipergunakan seperti yang 

diungkapkan Arikunto (2010 : 221) peneliti dapat menggati ataupun merevisi 

butir-butir yang dimaksud.  

 

b)   Uji Reliabiltas Instrumen (menggunakan Anates V4)  

Reliabilitas instrumen mempunyai pengertian bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya  atau konsisten untuk dipergunakan sebagai alat dalam pengumpulan 

data. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk mengetahui reliabilitas soal 

digunakan rumus K-R20 sebagai berikut : 

    (
 

   
) (
      

  
) 

Keterangan :  

r11 =  reliabilitas tes secara keseluruhan 

p =  proporsi subjek yang menjawab item benar 

q =  proposi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 

Ʃpq =  jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n =  banyak item 

s = standar deviasi 

(Arikunto, 2009 : 100) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan bantuan program 

ANATES versi 4.0, maka didapat hasil reliabilitas instrumen memiliki koefisien 

reliabitas  sebesar 0,93 yang tergolog dalam kategori tinggi yang berarti instrumen 

tersebut reliable. 

 

c)    Taraf Kesukaran (menggunakan Anates V4) 

Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui  kriteria mudah tidaknya suatu 

soal. Menurut Arikunto (2009 : 207) soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah.  Untuk mengetahui taraf kesukaran suatu soal 

digunakan rumus berikut : 
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Keterangan  :  

P :  indeks kesukaran 

B :  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS :  jumlah seluruh siswa peserta tes 

(Arikunto, 2009 : 208) 

 

Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh dinterpretasi dengan 

menggunakan indeks kesukaran pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kategori Indeks Kesukaran Butir Soal 

No Indeks kesukaran Kategori 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,30 -  0,70 Sedang 

3 0,70 – 1,00 Mudah 

 (Arikunto, 2009 : 210) 

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan ANATES versi 4.0 

didapatkan kategori tingkat kesukaran soal sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Indeks 

kesukaran 

No soal Jumlah 

Sukar 3,8 2 

Sedang 5,6,7,9,10,12,16,19,21,23,24,26,27,28,30,31,32, 

33,34,35,36,37,38,39,43,44,45 

27 

Mudah 1,2,4,11,13,14,15,17,18,20,22,25,29,40,41,42 16 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.5  terlihat bahwa dari ke 45 butir soal 

insterumen yang diujikan, 2  butir soal termasuk kedalam kategori sukar, 27 soal 

termasuk kedalam kategori sedang, dan 16 soal termasuk kedalam kategori 

mudah. Menurut Arikunto (2009 : 210) soal yang baik merupakansoal-soal yang 

mempunyai indeks kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70 yang berkategori sedang, 
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namun soal berkategori mudah dan sukarpun dapat dipergunakan tergantung dari 

pengunaanya. 

 

d)   Daya Pembeda (menggunakan Anates V4) 

Menurut Arikunto (2009, 211) daya pembeda merupakan kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah.  Untik mengetahui  daya pembeda  soal digunakan  rumus 

sebagai berikut:  

   
  
  
 
  
  
          

Keterangan  : 

J =  jumlah peserta tes 

JA  =  banyaknya peserta kelompok atas 

JB =  banyaknya peserta kelompok bawah 

BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB =   banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

      BB  
  

  
 

PA =    proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

      PA  
  

  
 

PB =    proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

  

Selanjutanya hasil perhitungan dibandingkan dengan klasifikasi daya 

pembeda sebagai berikut :  

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda 

No Rentang Kategori 

1 Negatif Tidak baik  

2 0,00 – 0,20 Jelek 

3 0,20 – 0,40 Cukup 

4 0,40 – 0,70 Baik 

5 0,70 – 1,00 Baik sekali 

(Arikunto, 2009 :218) 

 

Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal dengan menggunakan program 

ANATES versi 4.0 didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel.3.7 Rekapitulasi Daya Pembeda Butir Soal 

Klasifikasi 

daya 

pembeda 

No soal Jumlah 

Tidak baik  3,17 2 

Jelek 15,21 2 

Cukup 2,5,10,13,14,16,18,19,20,22,25,29,34,43 14 

Baik 1,4,7,8, 

,12,24,26,27,28,30,31,32,33,35,36,37,38,40,

41,42,44,45 

22 

Baik sekali 6, 9,11,23,39 5 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.7 terlihat bahwa dari ke 45 butir soal 

insterumen yang diujikan, 2 butir soal termasuk kategori tidak baik, 2 soal 

berkategori jelek, 14 soal berkategori cukup, 22 soal berkategori baik, dan 5 soal 

berkategori baik sekali. Menurut Arikunto (2009 : 218) butir soal ang baik adalah 

butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 - 0,7 yang termasuk kedalam 

kategori baik.  Sehingga dalam penelitian ini diambil soal dengan kisaran kategori 

tersebut. 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Soal Pilihan Ganda 

No 

Soal 

Validitas Tingkat 

kesukaran 

Daya Pembeda Keputusan 

Nilai Arti Nilai Arti Nilai Arti 

1 0,430 Cukup 0,78 Mudah 0,5 Baik Dipakai 

2 0,480 Cukup 0,94 Sangat 

Mudah 

0,2 jelek Direvisi 

3 -0,197 Jelek 0,22 Sukar -0,2 Tidak 

baik 

Dibuang 

4 0,365 Rendah 0,81 Mudah 0,4 Baik Dibuang 

5 0,292 Rendah 0,56 Sedang 0,3 cukup Direvisi 

6 0,600 Cukup 0,44 Sedang 0,9 baik 

sekali 

Dipakai 

7 0,418 Cukup 0,69 Sedang 0,4 Baik Dipakai 

8 0,484 Cukup 0,22 Sukar 0,5 Baik Direvisi 

9 0,600 Cukup 0,56 Sedang 0,7 baik 

sekali 

Dipakai 

10 0,161 Sangat 0,36 Sedang 0,3 cukup Dibuang 
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rendah 

11 0,673 Cukup 0,75 Mudah 0,7 baik 

sekali 

Dipakai 

12 0,412 Cukup 0,56 Sedang 0,5 Baik Dipakai 

13 0,241 Rendah 0,53 Sedang 0,3 cukup Dibuang 

14 0,265 Rendah 0,83 Mudah 0,2 jelek Dibuang 

15 0,219 Rendah 0,94 Sangat 

Mudah 

0,1 jelek Dibuang 

16 0,309 Rendah 0,61 Sedang 0,3 cukup Dipakai 

17 -0,223 Jelek 0,86 Sangat 

Mudah 

-0,1 Tidak 

baik 

Dibuang 

18 0,441 Cukup 0,92 Sangat 

Mudah 

0,2 jelek Dipakai 

19 0,277 Rendah 0,44 Sedang 0,3 cukup Dibuang 

20 0,444 Cukup 0,86 Sangat 

Mudah 

0,3 cukup Dibuang 

21 0,088 Sangat 

Rendah 

0,61 Sedang 0,1 jelek Dibuang 

22 0,287 Rendah 0,72 Mudah 0,3 cukup Direvisi 

23 0,573 Cukup 0,47 Sedang 0,9 baik 

sekali 

Dipakai 

24 0,308 Rendah 0,36 Sedang 0,4 baik Direvisi 

25 0,487 Cukup 0,86 Sangat 

Mudah 

0,3 cukup Dipakai 

26 0,458 Cukup 0,67 Sedang 0,4 baik Dipakai 

27 0,387 Rendah 0,33 Sedang 0,4 baik Direvisi 

28 0,470 Cukup 0,39 Sedang 0,5 baik Dipakai 

29 0,363 Rendah 0,75 Mudah 0,3 cukup Direvisi 

30 0,325 Rendah 0,25 Sukar 0,4 baik Dipakai 

31 0,521 Cukup 0,67 Sedang 0,6 baik Dipakai 

32 0,467 Cukup 0,64 Sedang 0,5 baik Dipakai 

33 0,363 Rendah 0,61 Sedang 0,4 baik Direvisi 

34 0,107 Sangat 

rendah 

0,36 Sedang 0,2 jelek Dibuang 

35 0,285 Rendah 0,31 Sangat 

Mudah 

0,4 baik Direvisi 

36 0,327 Rendah 0,42 Sedang 0,5 baik Dipakai 

37 0,443 Cukup 0,69 Sedang 0,4 baik Dipakai 

38 0,524 Cukup 0,53 Sedang 0,6 baik Dibuang 

39 0,622 Cukup 0,56 Sedang 0,7 sangat 

baik 

Dipakai 

40 0,600 Cukup 0,81 Mudah 0,6 baik Dipakai 

41 0,502 Cukup 0,78 Mudah 0,5 baik Dipakai 

42 0,557 Cukup 0,89 Sangat 0,4 baik Dipakai 
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Mudah 

43 0,402 Cukup 0,69 Sedang 0,3 cukup Dibuang 

44 0,259 Rendah 0,47 Sedang 0,4 baik Dibuang 

45 0,487 Cukup 0,53 Sedang 0,5 baik Dipakai 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh merupakan data berupa tes penguasaan konsep yang 

terdiri dari hasil pretest dan hasil postest dan juga angket respon siswa. 

Selanjutnya data-data tersebut diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut 

a) Menghitung Gain 

Pengujian data dengan menggunakan indeks gain <N> dilakukan untuk 

melihat peningkatan penguasaan  konsep siswa. Adapun perhitungan Ngain 

menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut : 

 

Ngain = 
               

                      
 

Selanjutanya hasil perhitungan diinterpretasi  dengan menggunakan  kriteria 

pencapaian indeks gain sebagai berikut :  

 

Tabel 3.9 Kategori Ngain (Indeks Gain)  

Nilai Kriteia 

Ngain ≥ 0,70 Tinggi 

0,70 > Ngain  ≥ 0,30 Sedang 

Ngain < 0,30 Rendah 

(Hake,1999 :1) 

 

b) Melakukan Uji Homogenitas (Uji Prasyarat) 

Uji homogenitas dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan postest untuk 

mengetahui apakah kedua kelas ekspeimen memiliki varians yang sama atau 

tidak. Adapun dalam penelitian ini, uji homogenitas dihitung dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0.  Adapun pasangan hipotesis nol dan 

pasangan hipotesis alternatifnya adalah sebagai berikut :  
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Ho :  Variansi pada kedua  kelompok eksperimen sama (homogen) 

H1  :  Variansi pada kedua kelompok  eksperimen tidak sama (tidak homogen) 

Uji statistik yang dilakukan adalah uji levene statistic dengan taraf signifikasi 

sebesar (α) 0,05. Kriteria pengujianya adalah jika nilai signifikasi ≥ 0,05 Ho 

dierima dan jika nilai signifikasi ≤ 0,05 H1 diterima. 

 

c) Melakukan Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 17.0. Pasangan hipotesis nol dan pasangan 

hipotesis alternatifnya adalah sebagai berikut :  

Ho  :  Sampel berdistribusi normal 

H1        :  Sampel tidak berdistribusi normal 

Uji statistik yang dilakukan adalah uji shapiro-wilk dengan taraf signifikasi 

sebesar (α) 0,05. Kriteria pengujianya adalah jika nilai signifikasi ≥ 0,05 Ho 

dierima dan jika nilai signifikasi ≤ 0,05 H1 diterima. 

 

d) Melakukan Uji Hipotesis (Uji Perbedaan dua rata-rata) 

Uji hipotesis dilakukan terhadap hasil pretest dan postest untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan mengenai penguasaan konsep pencemaran lingkungan 

diantara kedua kelas. Setelah menghitung uji prasyarat  normalitas dan 

homogenitas, diadapatkan data yang berdistribusi normal dan  variansi homogen 

maka dilakukan uji statistik parametris. Uji hipotesis diuji dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 17.0. Pasangan hipotesis nol dan pasangan hipotesis 

alternatifnya adalah sebagai berikut : 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan pada keduakelas  

eksperimen 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata nilai yang signifikan pada kedua kelas  

eksperimen 
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e).   Pengolahan  Data Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa ini terdiri dari 14 pertanyaan pada masing-masing kelas 

eksperimen, digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran yang digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk pegolahan 

data melalui angket, yaitu  sebagai berikut : 

 

  
 

 
     

Keterangan : 

P = Presentase setiap jawaban (dalam %) 

n = Nilai yang diperoleh atau jumlah siswa pada item tersebut 

N = Jumlah keseluruhan siswa  

(Ali, 1085 : 84) 

Selanjutanya hasil perhitungan diinterpretasi  dengan menggunakan kategori 

presentase berdasarkan kriteria Koentjaraningrat (dalam Rif’ayunnisah 2012) 

seperti pada  Tabel 3.10 berikut :  

 

Tabel 3.10 Kriteria Presentase Angket 

Presentase Jawaban / P (%) Kriteria 

P = 0 Tak seorang pun 

0 < P < 25  Sebagian kecil 

25 ≤ P < 50 Hampir setengahnya  

P = 50 Setengahnya 

50 < P < 75 Sebagian besar 

75 ≤ p < 99 Hampir seluruhnya 

P = 100 Seluruhnya 

(Koentjaraningrat dalam Rif’ayunnisah 2012) 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam peneletian ini terdiri atas beberapa tahap yaitu, tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap pengolahan data hasil 

penelitian. 
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1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian terdiri atas : 

a) Melakukan studi pendahuluan dan pustaka. 

b) Mengidentifikasi masalah. 

c) Penyusunan proposal yang kemudian dipresentasikan pada saat seminar 

proposal 

d) Menyusun instrumen penelitian 

e) Melakukan proses judgement oleh dosen ahli 

f) Melakukan uji coba instrument penelitian 

g) Analisis hasul uji coba instrumen penelitian 

h) Perbaikan instrumen penelitian sesuai dengan hasil analisis uji coba 

instrumen 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini merupakan pelaksanaan pembelajaran Biologi dengan 

menggunakan strategi  pembelajaran aktif Learning Start With a Question dan 

Question Students Have pada dua kelas eksperimen yang berbeda. 

 

3. Tahap Pengolahan Data Hasil Penelitian 

Tahap pengolahan data hasil penelitian meliputi kegiatan-kegiatan dalam 

mengolah data yang diperoleh setelah dilakukan penelitian mengenai penerapan 

strategi pembelajaran aktif Learning Start With a Question dan Question Students 

Have. Data-data yang diperoleh merupakan data hasil pretest dan postest, serta 

data angket respon siswa. Tahap pengolahan data dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan jawaban dari seluruh rumusan masalah serta memperoleh 

kesimpulan akhir yang didapat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.  
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I. Tahap Penerepan Strategi Pembelajaran 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelompok kelas 

eksperimen 1 dimana siswa diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran aktif 

learning start with a questiom dan question students have. Strategi pembelajaran 

tersebut mengalami sedikit modifikasi karena menyesuaikan keadaan dan situasi 

sekolah. Hal tersebut selaras dengan apa yang dikemukakan Zaini (2008) jika 

memerlukan modifikasi dalam menggunakan strategi pembelajaran aktif learning  

jangan segan untuk melakukanya Tahap-tahap proses pembelajaran kedua 

eksperimen adalah sebagai berikut  : 

 

Tabel 3.11 Tahapan Penerapan Strategi Pembelajaran 

No Kelas Eksperimen 1 

(LSWAQ) 

Kelas Eksperimen 2 (QSH) 

1 a. Dilakukan pre-test sebelum 

proses pembelajaran. 

a. Dilakukan pre-test sebelum 

proses pembelajaran 

2 a. Guru memberi Artikel 

materi pencemaran udara 

dan pencemaran tanah 

(pada pertemuan pertama) 

dan artikel pencemaran air 

(pada pertemuan kedua) 

b. Siswa diminta untuk 

membaca artikel tersebut 

kemudian diminta untuk 

membuat minimal dua 

pertanyaan mengenai hal 

yang tidak siswa pahami 

dari artikel tersebut 

c. Pertemuan selanjutnya guru 

menjelaskan materi yang di 

kemas dari pertanyaan-

pertanyaan siswa tadi 

d. Setelah guru menjelaskan, 

siswa melakukan diskusi 

kelompok dengan 

mengerjakan lembar diskusi 

pencemaran tanah dan 

pencemaran udara pada 

pertemuan pertama. Dan 

praktikum pencemaran air 

a. Guru memberikan materi 

pelajaran kepada siswa 

b. Setelah guru menjelaskan 

penjelasan terkait materi 

pencemaran udara dan 

pencemaran tanah (pertemuan 

pertama) dan praktikum 

pencemaran air pada pertemuan 

(kedua), siswa diminta untuk 

menuliskan minimal dua 

pertanyaan terkait materi yang 

belum mereka pahami pada 

kertas kosong yang di berikan 

guru (pada kegiatan ini, 

walaupun pertanyaan yang 

diminta untuk individu tetapi 

siswa berada di dalam 

kelompok) 

c. Setelah masing-masing siswa 

menuliskan pertanyaan, siswa 

diminta untuk memutarkan 

kertas berisi pertanyaanya di 

dalam kelompoknya searah 

jarum jam,  

d. Siswa diminta untuk membaca 
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pada pertemuan kedua 

e. Di lakukan postest dan 

pemberian angket respon 

siswa 

pertanyaan yang di ajukan oleh 

teman-teman sekelompoknya 

kemudian memberikan tanda 

centang pada pertanyaan yang 

menurut siswa, dia juga tidak 

memahaminya.  

e. Peranyaan di putar, dibaca, dan 

diberi centang secara terus-

menerus hingga pertanyaan 

kembali lagi kepada siswa yang 

menuliskan pertanyaan 

f. Pilih 3 pertanyaan yang 

mendapatkan centang 

terbanyak, kemudian guru akan 

menjawab pertanyaan siswa 

tersebut 

g. Untuk pertanyaan yang 

mendapatkan centangan sedikit, 

tetap dituliskan kemudian guru 

menukarkan pertanyaan 

tersebut kepada kelompok lain 

dan masing-masing kelompok 

diminta untuk berdiskusi dan 

menjawabnya 

h. Apabila masih terdapat waktu 

pertanyaan tersebut di bahas 

secara bersama-sama 

f. Di lakukan postest dan 

pemberian angket respon siswa 
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